BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya

dapat ditarik kesimpulan

1. Perangkat Lunak Menggambar yang diberi nama
Interactive Whiteboard telah berhasil
diimplemantasikan sebagai aplikasi untuk menggambar
anak-anak. Interactive Whiteboard dapat membantu
menggambar dengan media baru agar lebih interaktif
dan menarik dan telah di ujicoba melalui kuisioner
yang ditujukan ke anak-anak SD, diharapkan secara
tidak langsung mengenalkan komputerisasi sejak dini

untuk usia dini.

2. Aplikasi Interactive Whiteboard menggunakan jaringan
TCP/IP dimana di sisi Client atau Server dapat
berkomunikasi dan bertukar data seperti
menggambar,chatting, simpan gambar dan menampilkan

info.
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6.2 Saran

Perangkat Lunak Interactive whiteboard 1ini Dbelum
merupakan sistem yang sempurna sehingga dibutuhkan
penyempurnaan sistem secara berkesinambungan sesui dengan
kebutuhan . Untuk pengembangan perangkat lunak

Interactive Whiteboard ini diharapkan

1. Pada aplikasi Interactive whiteboard terdapat
keterbatasan yakni belum dapat meng-load gambar baik
itu dari sisi server maupun client . Diharapkan
dalam pengembangannya aplikasi ini dapat meng-load

gambar model agar aplikasi ini lebih baik.

2. Pada aplikasi Interactive whiteboard terdapat
keterbatasan yakni aplikasi ini hanya dapat berjalan
pada jaringan Jjaringan lokal (LAN. Diharapkan dalam
pengembangannya aplikasi ini dapat Dberjalan di

jaringan Internet yang dapat terhubung ke mana saja.
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